ABSTRAK

Madura menjadi salah satu daerah penghasil garam terbesar di
Indonesia.garam di Maduradi produksi yang betujuan untuk memenuhi berbagai
kebutuhan akan garam.antara lain untuk kebutuhan rumah tangga.kebutuhan
industry.Peternakan.dan pertanian dan hampir semua Kabupaten di Pulau Madura
memilki tambak garam rakyat dengan kepasitas produksi cukup besar salah
satunya di Kabupaten Pemekasan. Tempatnya di Kecamatan Pademawuyaitu di
desa bunder. Desa bundermerupakan salah satu desa pesisir dengan jumlah
penduduk 2.766 orang yang terdiri dari 1.311 orang laki-laki dan 1.455 orang
perempuan dan desa bunder memiliki luas lahan tambak garam 202,26 tambak
garam. Usaha garam merupakan suatu usaha yang perlu menerapkan studi
kelayakan investasi di dalam mengembangkan usahanya.Metode yang di gunakan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan
metode pengumpulan data melalui observasi dan wawancara langsung kepada
masyarakat petani garam, pelaku usaha dan aparat Desa Bunder Kecamatan
Pademawu Kabupaten Pamekasan.Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui kelayakan investasi dan perkembangan investasi suatu usaha.
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ABSTRACT

Madura is one of the largest salt producing regions in Indonesia. salt in
Madura is produced to meet various needs for salt. Among other things for
household needs. industry needs. Farm. and agriculture and almost all districts
on Madura Island have people’'s salt ponds with considerable production capacity,
one of which is in Pemekasan Regency. The place in Pademawu District is in
Bunder Village. Bunder village is one of de coastal villages With a population of
2,766 people consisting of 1,311 men and 1,455 women and Bunder Village has a
salt pond land area of 202.26 salt ponds. The salt business is a business that
needs to apply an investment feasibility study in developing its business. The
method used in this research is descriptive quantitative methods with data
collection methods through direct observation and interviews with salt farming
communities,business actors and officials from Bunder Village, Pademawu
District, Pamekasan Regency. The purpose of this study is to determine the
feasibility of investment and the development of investment in a business.
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